BAB YV
PENUTUP

A. simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Mahasiswi Motherless
Sekolah Tinggi Ilmu Trabiyah Madani Yogyakarta terhadap spiritualitas
dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam, melalui proses wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi tehadap lima indorman penelitian,
maka penelii memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi spiritualitas mahasiswi motherless STIT Madani Yogyakarta
Spiritualitas mereka tercermin melalui keyakinan terhadap takdir Allah
% peningkatan kualitas ibadah seperti shalat, doa, dzikir, dan membaca Al-
Qur’an, serta munculnya sikap sabar, ikhlas, tawakal, dan syukur. Meskipun
pada awal kehilangan sebagian informan mengalami kesedihan, penolakan,
dan penurunan kondisi spiritual, seiring berjalannya waktu mereka mampu
menerima kehilangan dan menjadikannya sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah %,
2. Persepsi mahasiswi motherless STIT Madani Yogyakarta terhadap
spiritualitas dalam perspektif Pendidikan Agama Islam
Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, spiritualitas dipahami
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah % melalui keimanan, ibadah,
serta pengamalan nilai-nilai Islam seperti sabar, tawakal, ikhlas, dan syukur.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kajian keislaman, serta lingkungan
kampus yang religius turut membantu informan memahami kehilangan
sebagai ujian yang mengandung hikmah.
3. Pengalaman mahasiswi motherless membentuk spiritualitas di STIT
Madani Yogyakarta

Pengalaman tersebut mendorong informan untuk meningkatkan kualitas
ibadah, memperkuat keimanan, serta mengembangkan sikap sabar, ikhlas,
tawakal, dan syukur. Dengan demikian, kehilangan figur ibu tidak hanya

menjadi pengalaman yang menyakitkan, tetapi juga menjadi sarana
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pembentukan spiritualitas yang lebih matang dan memperkuat hubungan

mereka dengan Allah # %

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diakukan, terdapat beberapa
saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak terkait
. Bagi Mahasiswi Motherless

Mahasiswi yang mengalami kehilangan figur ibu diharapkan tetap
berusaha membangun ketahanan diri dan menjaga kondisi spiritual melalui
ibadah, lingkungan pertemanan yang positif, serta keterlibatan dalam
menjalani kehidupan, tetapi dapat menjadi proses pembelajaran untuk
tumbuh lebih dewasa dan lebih kuat secara spiritual.

. Bagi STIT Madani Yogyakarta

STIT Madani Yogyakarta diharapkan dapat meningkatkan perhatian
terhadap kondisi psikologis dan spiritualitas mahasiswi, khusunya
mahasiswi yang memiliki latar belakang kehilangan orang tua. Kampus
dapat mengembangkan program pendampingan spiritual, mentoring
keislaman, konseling Islami, maupun kegiatan pembinaan yang Membantu
mahasiswi memperoleh dukungan emosional dan spiritual.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam penyusunan program pembinaan kemahasiswian yang berorientasi
pada penguatan karakter, kesehatan mental, dan spiritualitas sehingga
mampu mendukung perkembangan pribadi maupun akademik mahasiswi
secara optimal.

. Bagi Dosen dan pembimbing Akademik

Dosen serta pembimbing akademik diharapkan memiliki kepekaan
terhadap kondisi pribadi mahasiswi sehingga mampu memberikan
pendampingan yang lebih manusiawi dan mendukung perkembangan
akademik maupun spiritual mahasiswi. Dosen juga diharapkan dapat
menjadi figur pendukung yang mampu memberikan motivasi, penguatan

nilai-nilai keislaman, serta membantu mahasiswi menemukan strategi yang
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tepat dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan yang mereka
alami.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah informan dan
ruang lingkup penelitian. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian mengenai spiritualitas dalam perspektif Pendidikan
Agama Islam dengan menghubungkan aspek religiusitas, kesehatan mental,
pembentukan karakter, dan konsep tazkiyatun nafs menurut tokoh-tokoh
Islam. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada model pembinaan
spiritual atau implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam bagi
mahasiswi yang mengalami permasalahan keluarga maupun kehilangan
figur orang tua.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian mengenai
spiritualitas dalam perspektif Pendidikan Agama Islam dengan
menghubungkan aspek religiusitas, kesehatan mental, resiliensi,
pembentukan karakter, serta konsep tazkiyatun nafs menurut para tokoh

pendidikan Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1: INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Mahasiswi

NIM

Program Studi
Judul Skripsi

Lokasi Penelitian
Validator

A. KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

: Zulfa Imarah

:221.371.211

: Pendidikan Agama Islam

101

: Persepsi Mahasiswi Motherless Sekolah Tinggi Ilmu

Tarbiyah Madani Yogyakarta terhadap Spiritualitas dalam

perspektif Pendidikan Agama Islam.

: Asrama Kampus Akhwat STIT Madani Yogyakarta

: Ustadzah Widyaningtyas Kusuma Wardani, M.Pd.,

kehilangan ibu

No Fokus Indikator Sub Indikator Instrumen
Penelitian (Pertanyaan)
1. | Persepsi Makna Perasaan awal | Bagaimana
Mahasiswi Kehilangan kehilangan perasaanmu ketika
Motherless untuk pertama kali
mengetahui kehilangan ibu?
bagaimana
mahasiswi
motherless
memaknai

Untuk
mengetahui
bagaimana
informan
menerima

kondisinya

Pemaknaan

kondisi

Bagaimana caramu
memaknai kondisi

motherless saat ini?
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Untuk Perubahan cara | Apakah Kehilangan
mengetahui pandang mempengaruhi cara
apakah pandang hidupmu?
pengalaman
kehilangan
memengaruhi
cara berpikir

Spiritualitas Untuk Konsistensi Bagaimana kondisi
mengetahui ibadah ibadahmu setelah
perubahan, kehilangan ibu?
kestabilan
dalam
pelaksanaan
ibadah sehari-
hari
Untuk Kedekatan Apakah kamu
mengetahui dengan Allah ¥ | merasa lebih dekat
tingkat spritual atau menjauh dari
informan Allah # setelah

kehilangan ibu?

Untuk Ketenangan Bagaimana caramu
mengetahui cara | batin mendapatkan
memperoleh ketenangan batin?
ketenangan
batinnya
Untuk Praktik spiritual | Apakah dirimu
mengidentifikasi memiliki kebiasaan
kebiasaan dzikir dan berdoa?

aktivitas ibadah

seperti doa,
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dzikir, dan
ibadah lainnya
Perspektif Untuk Penerimaan Bagaimana caramu
Pendidikan mengetahui ujian (sabar) menerapkan sikap
Agama Islam | penerapan sikap sabar?
sabar dalam
menghadapi
ujian kehilangan
Untuk Penyerahan Bagaimana bentuk
memahami kepada Allah ¥ | tawakalmu kepada
sejauh mana (tawakal) Allah # setelah
informan kehilangan ibu?
menyerahkan
kondisi yang
dialami kepada
Allah %
Untuk Pemahaman Bagaimana cara
mengetahui takdir memahami
bagaimana kehilangan dalam
informan ajaran Islam?
memahami
kehilangan

sebagai bagian
dari takdir
dalam ajaran

islam

Untuk melihat
sejauh mana

pembelajaran

Pendidikan

Fungsi nilai

Islam

Apakah selama kamu
belajar tentang
Pendidikan Agama

Islam dapat berperan
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Agama Islam

dalam memahami

membantu nilai agama serta
informan dalam pengalaman
menghadapi kehilangan ibu?
pengalaman
kehilangan
Lingkungan Untuk Kegiatan Apakah kegiatan
Kampus mengetahui Keagamaan kampus membantu
peran aktivitas spiritualitasmu?
keagamaan
kampus dalam
meningkatkan
spiritualitas
Untuk melihat Peran Dosen/ Bagaimana
dukungan sosial | teman dukungan dari dosen
dari lingkungn atau teman — teman?
akademik
Untuk Lingkungan Apakah lingkungan
mengetahui religius kampus
sejauh mana berpengaruh?
suasana kampus
memengaruhi
kehidupan
spiritual
informan
Faktor yang Untuk Faktor Apa saja faktor
mempengaruhi | mengetahui pendukung pendukung dalam
faktor dari Internal/ekternal | spiritualitasmu dari
dalam diri segi internal dan

maupun

eksternal?
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lingkungan yang

mendukung

perkembanagan

spiritualitas

Untuk Faktor Apa hambatan yang
mengetahui penghambat kamu rasakan selama
hambatan yang ini?

dialami

informan

Untuk Pengaruh sosial | Siapa orang yang
mengetahui Orang terdekat | paling dekat

peran orang-
orang terdekat
dalam
membentuk
kondisi
emosional dan
spiritual

informan

denganmu dan
sangat berpengaruh

dalam hidupmu?

B. KISI - KISI PEDOMAN OBSERVASI

No | Aspek yang Indikator Deskripsi Pengamatan
Diamati

1. | Aktivitas Mengamati aktivitas Mengamati konsistensi
Ibadah ibadah informan pelaksanaan shalat dan dzikir

yang dilakukan.

2. | Kegiatan Mengamati keterlibatan | Keikutsertaan dalam kegiatan

Keagamaan informan dalam kegiatan | kampus seperti kajian, dan
keagamaan kampus halagah.
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3. | Kondisi

Emosional

Mengamati kondisi
emosional informan

selama penelitian

Mengamati ekspresi emosi
seperti tenang, sedih atau

gelisah saat berintraksi.

4. | Interaksi

Sosial

Mengamati intraksi
sosial informan
dilingkungan asrama

kampus

Mengamati hubungan dan
komunikasi informan dengan

teman maupun dosen.

A. KISI - KIST PEDOMAN DOKUMENTASI

No Jenis

Dokumentasi

Sumber

Deskripsi Pengamatan

1. | Foto mengikuti

Informan/ Teman

Bukti mengikuti aktivitas

kegiatan Informan

2. | Catatan Pribadi | Informan Jika tersedia

3. | Data Informan Data informan
mahasiswi

4. | wawancara Peneliti Kegiatan wawancara

Komentar & Saran Perbaikan:

Kesimpulan Validator: () Layak digunakan tanpa revisi () Layak digunakan
dengan revisi () Tidak layak digunakan

Yogyakarta, 27 April 2026

Validator

=F

(Widyaningtyas Kusuma Wardani, M.Pd.,)
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LAMPIRAN 2: TRANSKIP INSTRUMEN PENELITIAN

TRANSKRIP INSTRUMEN PENELITIAN

IDENTITAS WAWANCARA

Nama ( Inisial) : NE

Usia 18

Lokasi : Asrama Akhwat Binbas 2
Semester 12

Lama Motherless 2,5 tahun

B Transkrip Wawancara
No Aspek Instrumen (Pertanyaan) Jawaban Informan
Penelitian
1. | Persepsi Bagaimana perasaanmu ketika Hancur banget. Rasanya
Mahasiswi pertama kali kehilangan ibu? benar-benar hancur.
Motherless

Bagaimana caramu memaknai

kondisi motherless saat ini?

Belum sepenuhnya menerima
kondisi, jujur susah sekali
buat menerima semuanya.
Waktu itu aku lagi dipondok,
lagi melakukan kegiatan.
Tiba-tiba bapak datang
jemput dan cuma bilang
disuruh pulang. Katanya umi
masuk rumah sakit.
Diperjalanan belum dikasih
tahu apa-apa, tapi dari situ
sudah merasa tidak tenang.
Rasanya sudah hancur,

bahkan sebelum tahu
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keadaan sebenarnya. Pas
sampai di rumah dan tahu
kenyataannya, aku benar-
benar tidak bisa ngomong
apa-apa.

Awalnya sempat bertanya,
“kenapa harus Umi’? sempat
juga tidak menerima, tapi itu
tidak berlangsung lama,
hanya beberapa hari. Setelah
itu mulai berpikir lagi dan
menerima bahwa ini adalah

takdir.

Apakah Kehilangan mempengaruhi

cara pandang hidupmu

Iya, sempat mempengaruhi,
awalnya berpikir yang tidak
baik tentang Allah % dan
sempat berprasangka buruk.
Tapi itu juga tidak lama,
karena kemudian sadar
bahwa semua ini adalah
takdir.

Dari pengalaman kehilangan
ini juga ada perubahan dalam
ibadah. Sebelumnya mungkin
shalat sering terlambat atau
kurang diperhatikan. Di awal
kehilangan, aku sempat
merasa tidak ingin
melanjutkan sekolah, rasanya
seperti kehilangan arah dan

sempat bertanya “kenapa
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harus umi?”. Namun
sekarang, setelah waktu
berjalan dan semenjak
dewasa, cara berpikirku
mulai berubah. Sudah lebih
bisa menerima keadaan, lebih
ikhlas, dan fokus untuk
memperbaiki diri, terutama
dalam ibadah.

Intinya sekarang lebih
menerima takdir dan
berusaha menjadi lebih baik,
terutama dengan
memperbaiki shalat untuk

orang tua.

Spiritualitas

Bagaimana kondisi ibadahmu setelah

kehilangan ibu?

Sebelum kehilangan, setelah
shalat biasanya langsung
pergi, tidak dibiasakan untuk
dzikir. Walaupun sudah
diajarkan berdzikir, tapi
masih sering menunda karena
masih berpikir seperti anak-
anak. Setelah kehilangan ibu,
ada perubahan. Aku mulai
berpikir bahwa yang bisa
diberikan kepada orang tua
yang sudah meninggal
hanyalah doa, dan dzikir.
Sejak itu aku mulai berusaha
untuk tidak langsung pergi
setelah sholat, tetapi
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menyempatkan diri berdzikir

dan berdoa terlebih dahulu.

Apakah kamu merasa lebih dekat
atau menjauh dari Allah % setelah

kehilangan ibu?

Di awal Aku sempat merasa
Allah # tidak adil dan sempat
berprasangka buruk. Namun
seiring waktu, Aku mulai
belajar menerima takdir ini.
Sekarang aku lebih bisa
menerima ketentuan Allah %
dan merasa lebih tenang
dalam menjalani kehidupan.
Aku juga menyadari kadang
masih lalai, seperti lupa
mendoakan orang tua di
setiap shalat karena
kesibukkan atau memang
lupa. Tetapi tetap ada
kesadaran untuk mendoakan
orang tua, meskipun belum

selalu konsisten.

Bagaimana caramu mendapatkan

ketenangan batin?

Aku biasanya cerita kepada
teman dekat yang paling
paham denganku. Teman itu
mau mendengarkan sampai
selesai dan sering
memberikan motivasi,
sehingga aku merasa lebih
lega. Selain itu, aku juga

menenangkan diri dengan
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bermain game seperti free

fire untuk hiburan.

Apakah dirimu memiliki kebiasaan

dzikir dan berdoa?

Iya, aku memiliki kebiasaan
berdoa dan berdzikir. Doa
yang sering dipanjatkan
adalah untuk kedua orang
tua, seperti memohon agar
diberikan tempat terbaik di
surga, dilapangkan kuburnya,
dan diterangi kuburnya. Doa
untuk orang tua menjadi hal
yang paling utama dalam

ibadahku saat ini.

Perspektif
Pendidikan

Agama Islam

Bagaimana caramu menerapkan sikap

sabar?

sebenarnya aku bukan orang
sabar. Namun dalam
menghadapi kehilangan, aku
berusaha bersabar dengan

cara menerima apa yang
sudah ditakdirkan oleh Allah
%,

Menurutku, kehilangan
adalah rasa sakit yang harus
diterima dengan lapang dada
sebagai bagian dari takdir.
Dalam menghadapi
lingkungan sosial, atau teman
yang bersikap kurang baik,
aku memilih tidak terlalu

peduli. Jika mendengarkan
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perkataan yang menyakitkan,

aku memilih diam.

Bagaimana bentuk tawakalmu kepada

Allah # setelah kehilangan ibu?

Bentuk tawakalku dengan
mendekatkan diri  kepada
Allah %, salah satunya dengan
melaksanakan shalat tahajud.
Biasanya aku banyak berdoa
dan mengadu sama Allah %,
curhat isi hati. Aku juga
sering menyendiri  setiap
berdoa dan menyerahkan
segala perasaan serta keadaan

yang aku alami kepada Allah
%,

Bagaimana cara memahami

kehilangan dalam ajaran Islam?

Aku memahami bahwa
kehilangan merupakan ujian
dari Allah %. Pengalaman ini
membuat aku menyadari
bahwa segala sesuatu yang
terjadi adalah bagian dari
Allah % yang harus aku

terima dengan ikhlas.

Apakah selama kamu belajar tentang
Pendidikan Agama Islam dapat
berperan dalam memahami nilai
agama serta pengalaman kehilangan

ibu?

Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, baik dari
perkulihan maupun kegiatan
kayak ta’lim, sangat berperan
dalam membentuk
pemahamanku, aku dapat
mengambil nilai-nilai seperti

sabar dalam mengahadapi
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ujian, tawakal kepada Allah
% tidak berprasangka buruk
kepada Allah %,

Aku juga memahami bahwa
Allah # tidak akan
memberikan ujian diluar
kemampuannya hambanya,
jadi pembelajaran Pendidikan
agama islam baik dikampus
ataupun kegiatan tambahan
dapat membantuku dalam
menerima dan menghadapi

kehilangan yang dialami.

Lingkungan

Kampus

Apakah kegiatan kampus membantu

spiritualitasmu?

Iya kak, sangat membantu.
Kegiatan kampus seperti di
wajibkan halagah mendorong
aku untuk ayo ngafal-ngafal
jadi rajin menghatfal al-
qur’an. Dan ada sholat
jamaah juga yang membuat
aku jadi lebih disiplin dalam
beribadah. Aku merasa
terdorong untuk terus
memperbaiki diri terutama
dalam beribadah dan

pemahaman agama.

Bagaimana dukungan dari dosen atau

teman — teman?

Aku merasa dapat dukungan
dari dosen dan teman-teman.
Teman yang paling deket

adalah teman sekamar




114

diasrama, sekitar lima orang.
Mereka jadi tempat berbagi
cerita, teman main dan
memberikan dukungan. Aku
juga punya teman lama tapi
yang paling deket cuman satu

orang.

Apakah lingkungan
berpengaruh?

kampus

Ya, sangat berpengaruh.
Sebelum masuk kampus, aku
lebih bebas sering keluar.
Nah, setelah masuk kampus
yang memiliki aturan dan
lingkungan yang lebih
terkontrol, aku merasa lebih
aman dan mulai memahami
batasan-batasan dalam
pergaulan. Lingkungan
kampus juga membantuku
menjadi lebih terarah dalam
menjalani kehidupan sehari-
hari. Tapi sempat merasa
kurang nyaman di
lingkungan kampus karena
ada beberapa orang yang
suka merendahkan. Dan
sempat membuat ingin
menyerah dan tidak
melanjutkan. Berkat
dukungan dari lingkungan
asrama yang memberikan

motivasi untuk bersabar,
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akhirnya mencoba bertahan

dan melanjutkan kembeali.

Faktor yang

mempengaruhi

Apa saja faktor pendukung dalam
spiritualitasmu dari segi internal dan

eksternal?

Kalo dari internal kak, dari
diri sendiri, terus external sih
dari lingkungan teman-teman
ya yang diluar, membantu
support dan memberi
semangat. Ini kalo ada dari
ibu, ibu guru di pondok waktu
itu beliau yang mendukung
saya kak sampai didetik

sekarang.

Apa hambatan yang kamu rasakan

selama ini?

Terkadang Ana suka malas
dalam beraktivitas. Salah
satu faktor yang
mempengaruhi karena suka
main game free fire jadi

suka menunda kegiatan.

Siapa orag yang paling dekat
denganmu dan sangat berpengaruh

dalam hidupmu?

Orang yang paling
berpengaruh adalah kakak
perempuanku

Akukan anak bungsu dari
empat bersaudara (3
kandung, 1 tir1). Setelah
orang tua gak ada semua
tanggung jawab pindah
kekakak.

Aku jadiin kakakku sebagai
motivasi untuk terus

berusaha, dan berharap dapag
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mengangkat derajat keluarga
dan membanggakan orang

tua

C. Catatan Lapangan

No Aspek yang Indikator Hasil Pengamatan
Diamati
1. | Tempat » Kondisi lingkungan asrama | Wawancara dilakukan di
Penelitian kampus lingkungan asrama kampus

yang cukup tenang dan
nyaman. Suasana asrama
mendukung proses
wawancara karena tidak
terlalu ramai dan kondusif
untuk berbagi cerita

pribadi.

» Suasana saat wawancara

(tenang/rame)

Suasana wawancara
berlangsung tenang namun
emosional pada beberapa
bagian ketika informan
menceritakan pengalaman

kehilangan ibunya.

> Lokasi wawancara

Wawancara dilakukan di
area gazebo asrama BB2
yang memberikan suasana

cukup nyaman dan terbuka.

> Aktivitas sekitar

Beberapa mahasiswi lain
terlihat melakukan aktivitas

seperti menghafal, duduk,
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dan berbincang ringan,
namun tidak mengganggu

jalannya wawancara.

Sikap Informan

» Kesedian menjawab

Informan bersedia
menjawab seluruh
pertanyaan dengan cukup
terbuka meskipun terdapat
pertanyaan yang bersifat

pribadi dan emosional.

» Sikap terbuka/tertutup

Informan menunjukkan
sikap terbuka dalam
menceritakan pengalaman
kehilangan dan kondisi
spiritualitasnya setelah

kehilangan ibu.

» Keseriusan saat wawancara

Informan menjawab
dengan serius dan berusaha
menjelaskan pengalaman
yang dialaminya secara

jujur.

Ekspresi

Emosional

> Sedih/haru

Informan tampak haru saat
menceritakan awal
kehilangan ibunya,
terutama ketika mengingat
momen dijemput ayah dari
pondok dan mengetahui

kabar duka.

» Senang

Informan tampak
tersenyum saat

menceritakan dukungan
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teman dekat dan
pengalaman positif di

lingkungan asrama.

Tenang

Setelah beberapa saat,
informan mulai terlihat
lebih tenang dan nyaman
selama proses wawancara

berlangsung.

Gugup

Pada awal wawancara
informan tampak sedikit
gugup, namun perlahan
mulai lebih rileks ketika

percakapan berlangsung.

Respon Verbal

Kelancaran berbicara

Informan berbicara cukup
lancar meskipun sesekali
berhenti sejenak untuk
menenangkan emosi atau

mencari kata yang tepat.

Kejelasan jawaban Jawaban yang diberikan
cukup jelas dan sesuai
dengan pertanyaan yang
diajukan peneliti.

Panjang / pendeknya Beberapa jawaban

jawaban disampaikan secara

panjang ketika membahas
kehilangan dan
spiritualitas, sedangkan
jawaban lainnya singkat

pada pertanyaan tertentu.
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Perilaku non

verbal

» Gerakan tangan

Informan beberapa kali
menggerakkan tangan saat
menjelaskan pengalaman

dan perasaannya.

> Bahasa tubuh

forman menunjukkan bahasa
buh yang cukup terbuka dan
tif selama wawancara

rlangsung.

» Ekspresi wajah

Ekspresi wajah berubah-
ubah sesuai topik
pembicaraan, seperti sedih
saat membahas kehilangan
dan lebih ceria saat

membahas teman dekatnya.

Gangguan

Wawancara

» Suara bising

Terdapat suara angin dan
beberapa orang berbincang,
namun tidak terlalu
mengganggu proses

wawancara.

» Gangguan teknis

Tidak terdapat gangguan
teknis selama proses

wawancara berlangsung.

» Konsentrasi terganggu

Konsentrasi informan
tetap terjaga selama
wawancara meskipun
beberapa kali terdiam

karena emosional.

Hal Menarik/

Temuan

» Pernyataan unik dari

informan

Informan menyampaikan
beberapa pernyataan yang

menarik seperti: “Apa lagi
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yang bisa diberikan kepada
orang tua selain doa dan
sholat”, “Kalau marah itu
sesak di dada, jadi lebih
baik diam dan minta maaf

duluan”.

Pengalaman yang menyentuh

Informan menceritakan
pengalaman saat dijemput
ayah dari pondok tanpa
mengetahui kabar
sebenarnya, hingga
akhirnya mengetahui
ibunya telah meninggal.
Informan juga sempat tidak
ingin melanjutkan sekolah
sebelum akhirnya bangkit
kembali dan memperbaiki

ibadahnya.

Refleksi Peneliti

» Perasaan  peneliti

wawancara

saat

Peneliti merasa haru dan
tersentuh ketika informan
menceritakan pengalaman
kehilangan dan proses

penerimaan dirinya.

» Kesan terhadap informan

Informan memberikan
kesan sebagai pribadi yang
ceria, mudah berinteraksi,
namun menyimpan luka
batin yang cukup

mendalam.




121

» Kendala yang dialami

Informan beberapa kali
kesulitan mengungkapkan
perasaan dengan kata-kata
sehingga peneliti  perlu
memberikan ~ pertanyaan
tambahan agar informan

lebih mudah menjelaskan

pengalamannya.

TRANSKRIP INSTRUMEN PENELITIAN

A IDENTITAS WAWANCARA
Nama ( Inisial) : DN

Usia
Lokasi

Semester

: 19
: Gedung Aisyah

Lama Motherless : 3,5 Tahun

B Transkrip Wawancara

No Aspek Instrumen (Pertanyaan) Jawaban Informan
Penelitian
1. | Persepsi Bagaimana perasaanmu ketika Rasanya kayak lebih merasa
Mahasiswi pertama kali kehilangan ibu? sepi, sedih banget. Terus
Motherless kayak kehilangan rasa

semangat buat hidup juga,
kayak rasanya gak ada lagi
tujuan hidup kalau udah

kehilangan seorang ibu.

Bagaimana caramu memaknai

kondisi motherless saat ini?

Mungkin ini udah takdir
Allah %, sudah Qadarullah

yang terbaik buat ana sama
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keluarga ana. Dan yang
terbaik juga buat ibu ana,
mungkin emang itu udah
masanya. Jadi ya mau gak
mau, ikhlas gak ikhlas, Allah

% ambil.

Apakah Kehilangan mempengaruhi

cara pandang hidupmu

Pernah, kayak rasanya udah
gak pengen lagi lanjut
sekolah. Udah kayak yaudah
lah, ngapain lagi. Gak ada
lagi yang harus dibanggain,
gak ada ibu lagi, gak ada
yang bisa ngeliat prestasi
prestasi mana yang harus
dibanggain, kemana lagi.
Cuman ya, masih ada bapak.
Tapi waktu itu karena belum
terlalu ngerti kan, jadi waktu
SMA pikirannya masih kayak
yaudah lah, gak mau lagi
lanjut sekolah kayak gitu.
Tapi Alhamdulillah, dengan
cara bapak saya yang selalu
nguatin, terus abang-abang
saya juga selalu kasih
semangat, di situlah saya
mulai ada rasa semangat lagi
buat melanjutkan sekolah ke
kuliah. Dan karena
banyaknya kasih sayang dari

keluarga, itu juga
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menumbuhkan rasa semangat

lagi.

Spiritualitas

Bagaimana kondisi ibadahmu setelah

kehilangan ibu?

Setelah ibu gak ada,
ibadahnya malahan rasanya
lebih kuat lagi. Karena di
pesantren diajarin dan sering
dibilangin, kalau seandainya
kita udah kehilangan ibu itu
bukan batas kita maksudnya
bukan berhenti di situ cara
berbakti kita. Malahan
setelah kehilangan salah satu
orang tua, kita harus tetap
berbakti dengan cara berdoa
dan ibadah, karena setiap apa
yang kita lakuin itu
semuanya bakal mengalir
buat mendoakan mereka.
Apalagi ana penghafal Qur'an
dan sekolahnya di pesantren

khusus tahfiz.

Apakah kamu merasa lebih dekat
atau menjauh dari Allah % setelah

kehilangan ibu?

Ngerasa lebih dekat sama
Allah %, Karena rasanya
setelah kehilangan, lebih
sering doain ibu. Pokoknya
setiap kali sholat mau itu
sholat sunnah, mau itu sholat
wajib selalu inget ibu.
Maupun kadang lagi

sendirian, kalau lagi sedih
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inget ibu, selalu didoain,
meskipun cuma sepintas:
“Robbighfirli wa li umi” buat

doa khusus.

Bagaimana caramu mendapatkan

ketenangan batin?

Biasanya curhat ke bapak.
Kalau di rumah, kayak cerita-
cerita selama ibu masih
hidup inget selama beliau
masih ada, jalan-jalan sama
beliau pokoknya yang
seneng-seneng aja, cerita
yang happy-happy aja. Paling
cerita sama abang-abang
juga, kalau emang lagi

kangen banget.

Apakah dirimu memiliki kebiasaan

dzikir dan berdoa?

Iya, setelah sholat selalu ada

zikir dan doa.

Perspektif
Pendidikan

Agama Islam

Bagaimana caramu menerapkan sikap

sabar?

Cuma satu sih, banyak-
banyak doa, sama lebih
melapangkan dada buat
naruh rasa ikhlas. Insya Allah
% kita harus menerapkan
sikap ikhlas agar bisa
bersikap lebih sabar.

Bagaimana bentuk tawakalmu kepada

Allah # setelah kehilangan ibu?

Awalnya ya gak ikhlas, kayak
kesel, pokoknya gak mau
nerima. Tapi di sisi lain ingat
kalau semua makhluk di

bumi ini bakal kembali ke
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Allah % Jadi ya ikhlas gak
ikhlas, mau gak mau, kalau
emang udah waktunya kita

harus ikhlas.

Bagaimana cara memahami

kehilangan dalam ajaran Islam?

Cara memahaminya satu:
semua makhluk di bumi ini
bakal kembali ke Allah ¥,
dan semua takdir Allah % itu
yang terbaik buat setiap
hambanya. Allah % Mahatahu
apa yang terbaik buat hamba-
hamba-Nya, dan Allah ¥ gak
akan menguji seorang hamba
di luar batas kemampuannya.

Insya Allah #.

Apakah selama kamu belajar tentang
Pendidikan Agama Islam dapat
berperan dalam memahami nilai
agama serta pengalaman kehilangan

ibu?

Sangat berperan. Kayak yang
kita lihat sekarang, banyak
orang yang Islam tapi belum
mengerti sepenuhnya tentang
ajaran Islam. Rata-rata ketika
kehilangan salah satu orang
tuanya, mereka bakalan
menyakiti dirinya sendiri,
bahkan bisa bunuh diri atau
stress. Kita udah banyak
melihat itu. Kebanyakan
anak muda sekarang yang
udah kehilangan orang
tuanya itu melewati batasgak

inget lagi berbakti kepada
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orang tua, melakukan hal-hal
buruk, kemaksiatan. Jadi
tanpa Pendidikan agama
Islam, mereka bisa
melakukan hal yang kurang

baik.

Lingkungan

Kampus

Apakah kegiatan kampus membantu

spiritualitasmu?

Membantu, karena kegiatan
kampus ada banyak hal yang
bermanfaat, termasuk
pelajaran bahasa Arab,
sehingga waktu luang gak
sia-sia. Di sini juga didirikan
sholat berjamaah, jadi itu
lebih menguatkan ukhuwah

di antara kami.

Bagaimana dukungan dari dosen atau

teman — teman?

Banyak dukungan dari dosen,
teman-teman, dan kakak
tingkat. Alhamdulillah,
semua di sini baik dan
mendukung dalam hal
kebaikan. Ngerasa kayak
bersyukur banget bisa dapat
lingkungan yang lebih baik.

Apakah lingkungan kampus
berpengaruh?

Sangat berpengaruh. Kalau
kita lihat sekarang banyak
anak-anak kampus yang
perilakunya kurang baik,
tidak ada adab sama orang
tua, melakukan hal-hal buruk

tanpa berpikir jauh. Menurut
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ana, lingkungan di sini sudah
yang paling baik. Yang
pertama, di sini asrama. Yang
kedua, di sini mengharuskan
memakai nigab, khimar, dan
gamis itu juga bisa

menjauhkan kita dari fitnah.

Faktor yang

mempengaruhi

Apa saja faktor pendukung dalam
spiritualitasmu dari segi internal dan

eksternal?

Kalau dari internal, terutama
keluarga bapak sama abang-
abang. Di rumah, bapak
selalu mengingatkan sholat,
abang-abang juga kayak gitu,
selalu diajak sholat jamaah.
Dan setiap selesai sholat,
selalu diingatkan buat
muraja'ah hafalan bahkan
sampai hafalannya disimak.
Kalau dari eksternal, teman-
teman alumni pondok, terus
teman-teman dari kampus
juga selalu kasih dukungan
dan support ketika lagi sedih

atau lagi futur.

Apa hambatan yang kamu rasakan

selama ini?

Kalau hambatan pasti ada.
Salah satunya selalu
didatangi rasa futur dan rasa

kehilangan semangat.
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Siapa orag yang paling dekat

denganmu dan sangat berpengaruh

dalam hidupmu?

Setelah kehilangan ibu, peran
yang paling berarti buat ana
adalah bapak dan abang-
abang ana. Karena tanpa
dukungan dan support
mereka, mungkin ana gak
bisa berjalan sejauh ini dan
gak bisa tumbuh rasa
semangat lagi. Mungkin
kalau bukan karena bapak
dan abang-abang, mungkin
ana gak bakal ada di sini.
Ana bersyukur banget punya
bapak dan abang-abang yang
selalu kasih sayang yang
besar, yang selalu
mengingatkan ana dalam
kebaikan, ketaatan, dan
selalu support ana dalam hal
yang Allah # ridhai. Insya
Allah %,

C. Catatan Lapangan

No Aspek yang Indikator Hasil Pengamatan
Diamati
1. | Tempat » Kondisi lingkungan asrama | Lingkungan asrama
Penelitian kampus kampus terlihat tertib,

religius, dan cukup
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kondusif untuk proses

wawancara.

Suasana saat wawancara

(tenang/rame)

Suasana wawancara
berlangsung cukup tenang
sehingga informan dapat
menjawab pertanyaan

dengan nyaman.

Lokasi wawancara

Wawancara dilakukan di
area dapur asrama yang
mendukung kenyamanan

informan.

Aktivitas sekitar

terdapat aktivitas
mahasiswi di sekitar lokasi,
namun tidak mengganggu

jalannya wawancara.

Sikap Informan

Kesedian menjawab

Informan bersedia
menjawab seluruh

pertanyaan dengan baik

Sikap terbuka/tertutup

Informan cukup terbuka
dalam menceritakan
pengalaman kehilangan ibu
dan kondisi

spiritualitasnya.

Keseriusan saat wawancara

Informan tampak serius
dan fokus selama proses

wawancara berlangsung.

Ekspresi

Emosional

Sedih/haru

Informan terlihat haru
ketika membahas

kehilangan ibu dan
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kenangan bersama

keluarga.

Senang

Informan tersenyum ketika
menceritakan dukungan
keluarga, teman, dan

lingkungan kampus.

Tenang

Secara umum informan
menjawab pertanyaan
dengan nada bicara yang

tenang.

Gugup

Pada awal wawancara
informan tampak sedikit
gugup, namun mulai
nyaman setelah beberapa

pertanyaan berlangsung.

Respon Verbal

Kelancaran berbicara

Informan mampu berbicara
dengan cukup lancar dan

runtut.

Kejelasan jawaban

Jawaban yang diberikan
jelas dan sesuai dengan

pertanyaan yang diajukan.

Panjang / pendeknya

jawaban

Sebagian jawaban
dijelaskan secara panjang
dan mendalam, terutama
terkait pengalaman
kehilangan dan

spiritualitas.

Perilaku non

verbal

Gerakan tangan

Informan sesekali

menggunakan gerakan
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tangan ketika menjelaskan

pengalaman pribadi.

> Bahasa tubuh

Bahasa tubuh terlihat
sopan, tenang, dan
menunjukkan rasa hormat

kepada peneliti.

» Ekspresi wajah

Ekspresi wajah berubah
menjadi sedih saat
membahas ibu, namun
tampak lebih cerah ketika
membicarakan dukungan
keluarga dan lingkungan

kampus.

Gangguan

Wawancara

» Suara bising

Terdapat sedikit suara dari
lingkungan sekitar, namun

masih dalam batas wajar.

» Gangguan teknis

Tidak terdapat gangguan
teknis yang berarti selama

wawancara berlangsung.

» Konsentrasi terganggu

Konsentrasi informan dan
peneliti tetap terjaga
selama wawancara

berlangsung.

Hal Menarik/

Temuan

» Pernyataan unik dari

informan

Informan menyampaikan
bahwa kehilangan ibu
justru membuat ibadah dan
kedekatannya kepada Allah

% semakin kuat.

» Pengalaman yang menyentuh

Informan merasa semangat

hidupnya sempat hilang
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setelah kehilangan ibu,
namun dukungan keluarga
membuatnya kembali
bangkit dan melanjutkan

Pendidikan.

8. | Refleksi Peneliti

Perasaan peneliti

wawancara

saat

Peneliti merasa empati dan
tersentuh terhadap
pengalaman hidup

informan.

Kesan terhadap informan

Informan terlihat religius,
tegar, dan memiliki
semangat untuk bangkit
melalui dukungan keluarga

dan nilai-nilai agama.

Kendala yang dialami

Peneliti perlu melakukan
probing pada beberapa
bagian agar informan
memberikan jawaban yang

lebih mendalam.

TRANSKRIP INSTRUMEN PENELITIAN

A. IDENTITAS WAWANCARA

Nama ( Inisial) : ML

Usia . 19
Lokasi : Asrama Akhwat Khadijah
Semester 12

Lama Motherless

B. Transkrip Wawancara

: 4 Tahun

No Aspek

Penelitian

Instrumen (Pertanyaan)

Jawaban Informan
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Persepsi
Mahasiswi

Motherless

Bagaimana perasaanmu ketika

pertama kali kehilangan ibu?

Ibu meninggal karena
kecelakaan, jadi kepergiannya
sangat mendadak. Saat itu saya
sedang berada di Pare bersama
saudara-saudara untuk
bimbingan bahasa Inggris
selama liburan. Ibu sedang
dalam perjalanan pulang mudik
ketika kecelakaan terjadi. Saya
hanya diberi tahu untuk pergi ke
rumah nenek, dan waktu itu
belum tahu kondisi ibu yang
sebenarnya. Hanya tahu bahwa
ada kecelakaan, tapi sudah ada
perasaan tidak enak. Rasanya
campur aduk kaget, tidak

percaya, dan sedih.

Bagaimana caramu memaknai

kondisi motherless saat ini?

Awalnya merasa tidak terima
dan tidak adil. Namun lama-
lama, kehilangan ini dijadikan
pelajaran hidup dan bahan
muhasabah diri. Dari sini saya
jadi lebih bisa menghargai

waktu dan kebersamaan.

Apakah Kehilangan
mempengaruhi cara pandang

hidupmu?

Iya, ini nyambung dengan
jawaban sebelumnya. Dengan
kehilangan itu, saya jadi lebih

bisa menghargai waktu. Selagi
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masih ada orang-orang yang
disayang, saya berusaha
memberikan yang terbaik.
Memang awal-awal tidak bisa
menerima, tapi lama-lama saya
sadar bahwa itu memang sudah
takdir Allah %, dan kehilangan
ini justru menjadikan saya lebih

kuat dan lebih dewasa.

Spiritualitas

Bagaimana kondisi ibadahmu

setelah kehilangan ibu?

Awal-awal sempat futur (lemah
dalam ibadah), semua terasa
berat. Tapi lama-lama saya sadar
tidak bisa terus begini. Dari
situlah muncul semangat untuk
memperbaiki diri dan

mendoakan ibu.

Apakah kamu merasa lebih
dekat atau menjauh dari Allah %

setelah kehilangan ibu?

Jadi lebih dekat. Karena dengan
kehilangan itu, saya jadi lebih
memikirkan bahwa semua takdir
berasal dari Allah ¥ dan Allah
%-]ah yang memegang kendali

atas segalanya.

Bagaimana caramu

mendapatkan ketenangan batin?

Lebih ke cerita kepada orang-
orang terdekat atau melakukan
hobi, seperti traveling atau
mencoba hal-hal baru. Dari sisi
keagamaan, saya sering
mendengarkan ceramah dari

ustadz favorit seperti ustadz
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Syafiq. Saya juga aktif
mengikuti kegiatan-kegiatan

islami yang bersifat salafi.

Apakah dirimu memiliki

kebiasaan dzikir dan berdoa?

Untuk zikir pagi dan petang
masih agak bolong-bolong. Tapi
kalau sedang ingat atau butuh,
biasanya saya beristighfar. Untuk
doa, biasanya dilakukan di

waktu-waktu yang dianjurkan.

Perspektif
Pendidikan

Agama Islam

Bagaimana caramu menerapkan

sikap sabar?

Dalam hidup pasti banyak ujian
yang mengharuskan kita sabar.
Mau tidak mau, namanya ujian
ya harus sabar. Yang membantu
saya adalah mengingat bahwa
kesabaran itu tidak akan sia-sia

dan akan dibalas oleh Allah #*.

Bagaimana bentuk tawakalmu

kepada  Allah %  setelah

kehilangan ibu?

Dengan mendekatkan diri
kepada Allah # melalui shalat
sunnah, doa untuk ibu, dan
sedekah atau melakukan amal
kebaikan atas nama ibu agar
pahalanya sampai kepada

beliau.

Bagaimana cara memahami

kehilangan dalam ajaran Islam?

Kehilangan adalah takdir, dan
semuanya adalah kehendak
Allah %. Semua yang ada di
dunia ini milik Allah ¥, sehingga

Allah ¥ memiliki kuasa untuk
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mengambil kembali apa pun

yang dikehendaki-Nya.

Apakah selama kamu belajar
tentang Pendidikan Agama
Islam dapat berperan dalam
memahami nilai agama serta

pengalaman kehilangan ibu?

Sangat berpengaruh. Pelajaran
Islam mengajarkan bahwa semua
yang terjadi sudah merupakan
takdir Allah %, sehingga
meskipun awalnya ada rasa tidak
terima, ada landasan yang kuat
untuk kembali berpijak.
Pelajaran Islam juga
mengarahkan seseorang yang
kehilangan agar tidak menjadi
kehilangan arah, melainkan
menjadikan kehilangan sebagai
pelajaran, bukan sebagai alasan

untuk berputus asa.

Lingkungan

Kampus

Apakah  kegiatan  kampus

membantu spiritualitasmu?

Alhamdulillah, cukup
membantu. Walaupun kadang
beberapa kegiatan terasa
memaksa, tapi justru hal itu
menjadi acuan agar rutinitas
ibadah dan hal-hal positif tetap

terlaksana.

Bagaimana dukungan dari

dosen atau teman — teman?

Alhamdulillah, teman-teman
sangat supportif. Kalau ada
masalah pasti dibantu, kalau
sedang sedih pasti dihibur.
Untuk dosen, kurang begitu tahu

secara langsung, tapi dari teman-
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teman dukungannya sudah

sangat terasa.

Apakah lingkungan kampus

berpengaruh?

Berpengaruh. Tanpa adanya
jadwal dan kegiatan kampus,
kadang kita malas dan akhirnya
tidak terlaksana. Dengan adanya
kegiatan-kegiatan tersebut, kita
jadi terdorong untuk melakukan

hal-hal yang bermanfaat.

Faktor yang

mempengaruhi

Apa saja faktor pendukung
dalam spiritualitasmu dari segi

internal dan eksternal?

Dari internal, adalah kesadaran
diri bahwa ada kewajiban yang
harus dilaksanakan dan
keinginan untuk terus
memperbaiki diri. Dari
eksternal, adalah dorongan dari
teman-teman. Berada di
lingkungan yang baik
mendorong kita untuk ikut
melakukan hal-hal yang baik
pula.

Apa hambatan yang kamu

rasakan selama ini?

Walaupun sekarang sudah ada
ibu tiri, tetap terasa berbeda.
Perlakuan ibu kandung dan ibu
tiri tentu berbeda, dan perasaan
kita sebagai anak pun
merasakannya. Kadang masih

merasa iri melihat orang lain
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yang bisa dekat dengan ibu
kandung mereka, karena peran
ibu itu sangat penting. Ada hal-
hal yang seharusnya bisa
dipenuhi oleh seorang ibu, tapi
tetap ada jarak meskipun ibu tiri

sudah berusaha sebaik mungkin.

Siapa orang yang paling dekat
denganmu dan sangat

berpengaruh dalam hidupmu?

Orang tua adalah yang paling
berpengaruh, meskipun
hubungan kami tidak selalu
dekat. Ayah dan ibu kedua sama-
sama punya peran, termasuk
dalam mendorong saya
melakukan hal-hal baik,
walaupun kadang terasa
memaksa. Namun dari situ
terbentuklah rutinitas yang
positif. Selain orang tua, teman-
teman juga berpengaruh. Teman
yang mengajak kepada kebaikan,
mengingatkan, dan menjadi

cerminan diri sangat membantu.

C. Catatan Lapangan

No Aspek yang Indikator Hasil Pengamatan
Diamati
1. | Tempat » Kondisi lingkungan asrama | Lingkungan asrama terlihat
Penelitian kampus cukup nyaman dan
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mendukung kegiatan

wawancara.

Suasana saat wawancara

(tenang/rame)

Suasana wawancara relatif
tenang sehingga proses
tanya jawab berjalan

lancar.

Lokasi wawancara

Wawancara dilakukan di
lingkungan asrama dengan

nuansa religius.

Aktivitas sekitar

Aktivitas mahasiswi tetap
berlangsung namun tidak
mengganggu jalannya

wawancara.

Sikap Informan

Kesedian menjawab

Informan bersedia
menjawab seluruh

pertanyaan dengan baik.

Sikap terbuka/tertutup

Informan cukup terbuka
dalam menceritakan
pengalaman kehilangan ibu

dan kehidupan pribadinya.

Keseriusan saat wawancara

Informan terlihat serius dan
fokus selama wawancara

berlangsung.

Ekspresi

Emosional

Sedih/haru

Informan tampak sedih dan
haru ketika menceritakan
awal kehilangan ibu dan
perasaan kehilangan yang

masih dirasakan.

Senang

Informan tampak lebih

tenang dan sedikit antusias
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saat membahas dukungan
teman dan kegiatan positif

kampus.

Tenang

Pada beberapa bagian,
informan menjawab
dengan tenang ketika
membahas penerimaan

takdir Allah %,

Gugup

D1 awal wawancara
informan terlihat sedikit
gugup namun kemudian

lebih rileks.

Respon Verbal

Kelancaran berbicara

Informan berbicara dengan
cukup lancar meskipun
beberapa kali berhenti
untuk berpikir.

Kejelasan jawaban

Jawaban informan cukup
jelas dan sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan

peneliti.

Panjang / pendeknya

jawaban

Jawaban yang diberikan
bervariasi, ada yang
singkat dan ada yang cukup
panjang ketika membahas

pengalaman pribadi

Perilaku non

verbal

Gerakan tangan

Informan sesekali
menggunakan gerakan
tangan saat menjelaskan

pengalaman hidupnya.
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> Bahasa tubuh

Bahasa tubuh menunjukkan
kesungguhan dan
keterlibatan emosional

selama wawancara.

» Ekspresi wajah

Ekspresi wajah berubah
antara sedih, tersenyum
kecil, dan serius saat
membahas pengalaman
kehilangan dan

spiritualitas.

Gangguan

Wawancara

» Suara bising

Terdapat sedikit suara dari
lingkungan sekitar namun
tidak terlalu mengganggu

proses wawancara.

» Gangguan teknis

Tidak terdapat gangguan
teknis yang berarti selama

wawancara berlangsung.

» Konsentrasi terganggu

Konsentrasi informan dan
peneliti tetap terjaga

selama proses wawancara.

Hal Menarik/

Temuan

» Pernyataan unik dari

Informan menyampaikan
bahwa kehilangan ibu
membuat dirinya lebih
menghargai waktu,
kebersamaan, dan lebih
mendekatkan diri kepada
Allah % %,

» Pengalaman yang menyentuh

Informan menceritakan
pengalaman masih merasa

kehilangan meskipun telah
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memiliki ibu sambung serta
rasa iri kepada teman yang
masih memiliki ibu

kandung.

8. | Refleksi Peneliti

Perasaan  peneliti

wawancara

saat

Peneliti merasa terharu dan
empati terhadap
pengalaman hidup

informan.

Kesan terhadap informan

Informan memiliki
semangat memperbaiki
diri, cukup kuat
menghadapi ujian hidup,
dan memiliki kesadaran

spiritual yang baik.

Kendala yang dialami

Peneliti perlu menjaga
suasana tetap nyaman
karena topik wawancara
cukup sensitif dan
menyangkut pengalaman

pribadi informan.

TRANSKRIP INSTRUMEN PENELITIAN

A. IDENTITAS WAWANCARA

Nama ( Inisial) : SF

Usia 120
Lokasi : Asrama Akhwat Binbas 2
Semester 4

Lama Motherless

B. Transkrip Wawancara

: 20 Tahun
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No Aspek Instrumen (Pertanyaan) Jawaban Informan
Penelitian
1. | Persepsi Bagaimana perasaanmu ketika Yang dirasakan pertama kali
Mahasiswi pertama kali kehilangan ibu? adalah marah dan kecewa. Saya
Motherless seperti tidak bisa menerima

takdir yang sudah Allah %
tetapkan. Menjalani hidup pun
terasa tidak ada maknanya, tidak

bermanfaat, dan kehilangan arah

hidup.

Bagaimana caramu memaknai

kondisi motherless saat ini?

Sekarang, setelah melalui proses
yang panjang, saya sudah lebih
bisa menerima takdir yang telah
ditetapkan. Seiring berjalannya
waktu, banyak yang saya
pelajari dari perkuliahan dan
lingkungan sekitar. Saya bisa
mengambil pelajaran bahwa dari
kehilangan itu kita bisa
menemukan hal baru, jalan baru,
dan bisa menentukan arah ke
mana kita hendak pergi. Dulu, di
awal kehilangan, saya tidak mau
melanjutkan hidup dengan
tujuan apa pun. Ibadah pun
berkurang, merawat diri dan
mengasah kemampuan juga
terabaikan, karena tidak ada
sosok 1bu yang biasanya

menyiapkan dan mengarahkan.
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Apakah Kehilangan
mempengaruhi cara pandang

hidupmu?

Ya, sangat mempengaruhi. Pada
awal kehilangan, saya
memandang bahwa semua orang
beruntung kecuali saya.
Kehilangan peran ibu itu
membutuhkan waktu bertahun-
tahun untuk pulih. Dari situ saya
menjadi seseorang yang sangat
butuh validasi dan ingin diakui
bahwa saya terluka dan ingin
disayang. Namun dari proses itu,
saya juga belajar banyak bahwa
kehilangan bukan hanya saya
yang mengalami banyak orang

lain pun mengalami hal serupa.

Spiritualitas

Bagaimana kondisi ibadahmu

setelah kehilangan ibu?

Saat awal kehilangan, ibadah
tidak serajin sebelumnya.
Bahkan shalat lima waktu pun
ada yang lalai dan ditinggalkan
karena tidak ada yang
memantau. Walaupun sekarang
saya tahu bahwa Allah # selalu
mengawasi, waktu itu karena
keterbatasan ilmu, tanpa arahan
ibu saya jarang mengaji dan
belajar. Setelah kuliah di sini,
saya banyak belajar lagi tentang
ibadah dan memahami bahwa

segalanya milik Allah ¥,
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termasuk ibu, sehingga ibadah

saya pun semakin meningkat.

Apakah kamu merasa lebih
dekat atau menjauh dari Allah %

setelah kehilangan ibu?

Di awal kehilangan, saya merasa
sangat jauh dari Allah %. Saya
merasa benci dengan ketetapan-
Nya, merasa tidak adil, dan
bertanya-tanya mengapa harus
saya yang mengalami ini di usia
yang masih butuh sosok ibu.
Saya jadi jarang shalat dan
menjauh dari Allah %. Namun
sekarang, Alhamdulillah, saya
sudah memahami bahwa
kehilangan adalah pelajaran dari
Allah % Dari situ saya mulai
mendekat kembali kepada Allah
% dan hubungan saya dengan-
Nya semakin kuat. Saya yakin
bahwa tanpa kedekatan dengan
Allah %, segalanya akan
berakhir.

Bagaimana caramu

mendapatkan ketenangan batin?

Luka dari keluarga memang
sulit sembuh dan sering kambuh
kembali. Untuk saat ini, cara
saya mendapatkan ketenangan
batin adalah dengan jurnaling
dan membaca Al-Qur’an. Selain
itu, saya juga memanfaatkan

teknologi dengan sesekali curhat
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di platform digital. Dulu, cara
saya adalah dengan banyak
bermain di luar rumah dan
menghindari pulang ke rumah
agar terhindar dari beban
pikiran. Namun setelah tiba di
rumah, semangat langsung

hilang.

Apakah dirimu memiliki

kebiasaan dzikir dan berdoa?

Alhamdulillah, ya. Saya selalu
membaca zikir pagi dan petang
karena itu bisa menjadi
pelindung dari pagi ke sore dan
dari sore ke pagi. Selain itu,
saya juga menggunakan metode
to-do list harian dalam buku
khusus planner yang berisi
rencana harian, mingguan, dan

bulanan.

Perspektif
Pendidikan

Agama Islam

Bagaimana caramu menerapkan

sikap sabar?

Dulu, saya menganggap sabar
ada batasnya dan tidak semua
keadaan harus disabari. Saya
sering marah, emosi, dan
menyalahkan orang lain. Namun
butuh waktu lama untuk benar-
benar memahami makna sabar.
Sekarang saya sudah tahu
bahwa sabar bukan sekadar

diam menerima keadaan, tetapi
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juga ikhtiar untuk menstabilkan
keadaan. Termasuk cara
komunikasi kita dengan ibu,
walaupun ia sudah tidak hadir
secara fisik sebagai anak kita
tetap harus bisa menstabilkan
diri, karena ibu pun pertama kali
menjadi ibu sehingga tidak

sempurna.

Bagaimana bentuk tawakalmu

kepada  Allah %  setelah

kehilangan ibu?

Di awal, saya langsung
mengklaim Allah ¥ tidak adil
dan tidak mau kehilangan ibu di
usia seperti itu. Saya merasa
semuanya salah. Namun
sekarang saya sudah bisa
menerima dan berserah kepada
Allah %, Dari kehilangan ibu,
saya menjadi tahu bagaimana
harus menjalani hidup dan ke
mana tujuan saya. Saya juga
bergabung dengan komunitas
broken home healing di sini, di
mana banyak teman-teman
dengan latar belakang
kehilangan yang berbeda. Dari
situ saya belajar bahwa bukan
saya satu-satunya yang terluka,
dan bahwa takdir Allah % sudah
ditetapkan sesuai porsi masing-

masing.
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Bagaimana cara memahami

kehilangan dalam ajaran Islam?

Waktu awal kehilangan, saya
tidak memahami mengapa takdir
harus ditetapkan seperti itu dan
merasa harus diubah agar saya
tidak kehilangan. Sekarang, dari
kehilangan itu saya belajar
bahwa saya harus menata hidup
dan tidak ingin mengulangi
kesalahan yang sama sebagai
calon ibu kelak. Saya tidak ingin
anak saya kehilangan sosok ibu.
Dari pengalaman ini, saya terus
belajar, kuliah, dan ikut berbagai
komunitas agar bisa menjadi

lebih baik.

Apakah selama kamu belajar
tentang Pendidikan Agama
Islam dapat berperan dalam
memahami nilai agama serta

pengalaman kehilangan ibu?

Sangat berpengaruh, baik dari
segi materi, cara pengajaran,
maupun lingkungannya. Dosen-
dosen tidak hanya memberikan
arahan di dalam pelajaran, tetapi
juga di luar pelajaran—tentang
kehidupan. Materi yang
diajarkan pun sesuai dengan
ajaran agama dan tidak
menghakimi. PAI mengajarkan
bahwa boleh bersedih dan
kecewa ketika kehilangan, tetapi
ada batasannya. Selain itu, PAI
mengajarkan kami untuk tidak

hanya mengandalkan perspektif
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duniawi saja, misalnya sekadar
konsultasi ke psikiater. Tanpa
PAI, saya mungkin tidak bisa
memandang kehilangan sebagai

takdir yang baik menurut Allah
%

Lingkungan

Kampus

Apakah  kegiatan  kampus

membantu spiritualitasmu?

Ada kegiatan taklim mingguan
yang menjadi booster bagi
seluruh mahasiswi. Dalam satu
hari itu kami tidak membahas
pelajaran, melainkan membahas
kehidupan dari sisi agama yang
diajarkan oleh ustadz
berpengalaman. Kegiatan ini
sangat membantu sebagai bekal

kami ke depannya.

Bagaimana dukungan dari

dosen atau teman — teman?

Teman-teman di sini sangat
supportive. Mereka tidak hanya
mendukung melalui sikap, tetapi
juga melalui cara
memperlakukan. Ketika ada
masalah, mereka hadir sebagai
tempat cerita tanpa
membocorkannya kepada orang
lain dan tanpa menghakimi.
Walaupun tidak selalu ada
solusi, teman-teman di sini mau
mendengarkan agar beban yang

ada di hati bisa terkeluarkan.
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Apakah lingkungan kampus

berpengaruh?

Sangat berpengaruh. Misalnya
dari segi berpakaian, di sini
kami menggunakan pakaian
yang menutup aurat
sepenuhnya, bahkan sampai bisa
shalat langsung dengan pakaian
yang dikenakan. Dari sisi
jadwal, jam kuliah disesuaikan
dengan waktu shalat sehingga
tidak ada jadwal yang
bertabrakan. Ketika waktu
shalat tiba, kami shalat

berjamaah bersama di masjid.

Faktor yang

mempengaruhi

Apa saja faktor pendukung
dalam spiritualitasmu dari segi

internal dan eksternal?

Dari segi internal, yang utama
adalah keinginan untuk menjadi
muslimah yang baik dan
shalehah. Selain itu, kesadaran
bahwa saya akan menjadi
seorang ibu bagi generasi
berikutnya, dan bahwa
spiritualitas dapat meningkatkan
ketenangan serta hubungan
dengan Allah # sebagai bekal
dunia dan akhirat. Dari segi
eksternal, lingkungan kampus
dengan teman-teman yang rajin
beribadah dan menghafal sangat

membantu dan mempengaruhi,
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karena jika tidak mengikuti hal

yang sama, terasa tertinggal.

Apa hambatan yang kamu

rasakan selama ini?

Dari segi belajar, hambatan
utama adalah kemampuan
bahasa Arab. Tidak semua
angkatan mendapat waktu
intensif bahasa Arab, dan kami
berasal dari pondok serta
sekolah yang berbeda-beda.
Ketika merasa sudah berusaha
tetapi masih sulit memahami,
semangat belajar pun menurun.
Dari segi ibadah, hambatannya
adalah ketika sudah beribadah
dengan sungguh-sungguh tetapi
hasilnya masih belum sesuai
harapan. Hal itu kadang
menimbulkan pertanyaan dan
membuat semangat ibadah

sempat melemah.

Siapa orang yang paling dekat
denganmu dan sangat

berpengaruh dalam hidupmu?

Yang pertama adalah kakak laki-
laki saya. Ketika ibu pergi,
dialah yang langsung
mengambil alih seluruh
kehidupan dan tanggung jawab
atas diri saya. Yang kedua
adalah orang tua angkat saya,
Umi dan Abu. Mereka yang

selalu mendukung saya dan
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membantu saya bangkit dari
rasa kehilangan. Karena sudah
berPendidikan dan
berpengalaman, mereka mampu
memotivasi saya untuk
semangat belajar dan
mendukung saya untuk kuliah
S1 serta ke jenjang berikutnya.
Umi dan Abu mengangkat saya
ketika saya kelas 3 SMP.

D. Catatan Lapangan

No Aspek yang Indikator Hasil Pengamatan
Diamati
1. | Tempat Kondisi lingkungan asrama | Lingkungan asrama
Penelitian kampus kampus terlihat cukup

nyaman, bersih, dan
bernuansa islami sehingga
mendukung proses
wawancara berlangsung

dengan kondusif.

Suasana saat wawancara

(tenang/rame)

Suasana wawancara
berlangsung tenang dan
fokus meskipun sesekali
terdapat suara aktivitas
mahasiswi di sekitar lokasi

wawancara.

Lokasi wawancara

Wawancara dilakukan di
area lingkungan asrama

kampus yang cukup
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nyaman dan tidak terlalu

ramai.

Aktivitas sekitar

Beberapa mahasiswi
terlihat melakukan aktivitas
seperti belajar, berjalan,
dan berbincang ringan di

sekitar lokasi wawancara.

Sikap Informan

Kesedian menjawab

Informan bersedia
menjawab seluruh
pertanyaan dengan baik
dan cukup terbuka.

Sikap terbuka/tertutup

Informan menunjukkan
sikap terbuka ketika
menceritakan pengalaman
kehilangan ibu dan
dampaknya terhadap
kehidupannya.

Keseriusan saat wawancara

Informan menjawab
dengan serius dan penuh
penghayatan terutama
ketika membahas
pengalaman masa lalu dan

kondisi spiritualitasnya.

Ekspresi

Emosional

Sedih/haru

Informan tampak haru
ketika menceritakan
kehilangan ibu dan kondisi
keluarga yang dialaminya

sejak kecil.

Senang

Informan terlihat

tersenyum saat
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menceritakan dukungan
dari teman-teman, Umi dan
Abu, serta perkembangan

dirinya saat ini.

» Tenang

Secara umum informan
tampak tenang dan mampu
mengendalikan emosinya
selama wawancara

berlangsung.

» Gugup

Pada awal wawancara
informan terlihat sedikit
gugup, namun perlahan
mulai lebih nyaman saat
proses wawancara

berlangsung.

Respon Verbal

» Kelancaran berbicara

Informan berbicara cukup
lancar dan mampu
menjelaskan
pengalamannya secara

runtut.

» Kejelasan jawaban

Jawaban yang diberikan
jelas dan sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan

peneliti.

» Panjang / pendeknya

jawaban

Sebagian besar jawaban
panjang dan mendalam

terutama saat membahas
kehilangan, spiritualitas,

dan lingkungan keluarga.
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Perilaku

verbal

non

» Gerakan tangan

Informan sesekali
menggerakkan tangan
ketika menjelaskan
pengalaman dan

perasaannya.

> Bahasa tubuh

Bahasa tubuh informan
cukup terbuka dan aktif
selama wawancara

berlangsung.

» Ekspresi wajah

Ekspresi wajah berubah
sesuai topik pembicaraan,
tampak sedih ketika
membahas kehilangan dan
tampak lebih cerah ketika
membahas dukungan sosial

yang diterima.

Gangguan

Wawancara

» Suara bising

Tidak terdapat suara bising
yang terlalu mengganggu

proses wawancara.

» Gangguan teknis

Tidak terdapat gangguan
teknis selama proses

wawancara berlangsung.

» Konsentrasi terganggu

Konsentrasi informan tetap
terjaga walaupun sesekali
berhenti sejenak ketika
mengingat pengalaman

emosional.

Hal Menarik/

Temuan

» Pernyataan unik dari

Informan menyampaikan
bahwa “sabar bukan

sekadar diam menerima
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keadaan, tetapi juga ikhtiar
untuk menstabilkan
keadaan.” Informan juga
menyampaikan bahwa
kehilangan membuat
dirinya belajar menjadi
calon ibu yang lebih baik di

masa depan.

» Pengalaman yang menyentuh

Informan menceritakan
pengalaman ketika kedua
orang tuanya berpisah dan
dirinya diasuh oleh orang
tua angkat (Umi dan Abu)
yang kemudian mendukung
Pendidikan dan proses

pemulihan dirinya.

Refleksi Peneliti

» Perasaan  peneliti saat

wawancara

Peneliti merasa haru dan
tersentuh mendengar
pengalaman hidup
informan serta proses
perjuangannya dalam

menerima kehilangan.

» Kesan terhadap informan

Informan memberikan
kesan sebagai pribadi yang
kuat, reflektif, dan
memiliki semangat untuk
memperbaiki diri melalui

spiritualitas.

» Kendala yang dialami

Beberapa bagian

wawancara memerlukan
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pengulangan pertanyaan
agar informan lebih
nyaman dalam menjelaskan

pengalaman pribadinya.

TRANSKRIP INSTRUMEN PENELITIAN

A. IDENTITAS WAWANCARA
Nama ( Inisial) : S
Usia 21
Lokasi : Asrama Akhwat Gedung Aisyah
Semester 16
Lama Motherless : 20
B. Transkrip Wawancara
No Aspek Instrumen (Pertanyaan) Jawaban Informan
Penelitian
1. | Persepsi Bagaimana perasaanmu ketika Pasti sedih. Kehilangan orang
Mabhasiswi pertama kali kehilangan ibu? tua adalah sesuatu yang tidak
Motherless bisa diungkapkan dengan kata-

kata. Sangat sedih dan sangat
terpukul. Intinya, itu adalah
masa kehilangan yang luar biasa
beratnya.

Bagaimana caramu memaknai

kondisi motherless saat ini?

Untuk saat ini, karena sudah
mempelajari agama lebih dalam,
saya sudah bisa menerima
kehilangan ini dengan meyakini
bahwa ini adalah bagian dari
rencana Allah % % Mungkin
saya diuji karena saya kuat.
Saya sudah menanamkan
mindset bahwa segala hal yang
hilang dari kita adalah ujian, dan
itu adalah cara Allah # untuk
menguatkan kita. Jadi sekarang
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saya memaknai kehilangan
sebagai bagian dari rencana
Allah # dan takdir yang sudah
ditetapkan.

Apakah Kehilangan
mempengaruhi cara pandang

hidupmu?

Sangat berpengaruh. Saya
pernah tidak bisa fokus sekolah
karena pikiran terus melayang
ke kondisi keluarga. Ketika
teman-teman pulang sekolah
bisa bercerita kepada orang tua,
saya tidak punya tempat cerita.
Dari situ muncul rasa bingung
tentang tujuan hidup dan timbul
rasa iri kepada teman-teman
yang masih memiliki orang tua
lengkap. Kehilangan itu sangat
menyakitkan dan sangat
mempengaruhi pola pikir,
terutama dalam hal konsentrasi

dan motivasi belajar.

Spiritualitas

Bagaimana kondisi ibadahmu

setelah kehilangan ibu?

Sempat marah dan
mempertanyakan untuk apa
beribadah. Kondisi ibadah
sempat sangat buruk. Namun
nenek almarhum saya yang
menyadarkan saya, beliau
mengatakan bahwa kita tidak
boleh marah kepada Allah #
karena Allah % memiliki

maksud dari setiap cobaan. Dari
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nasihat nenek itulah saya mulai
memahami bahwa ibadah harus
diperbaiki. Dari SD hingga SMP
ibadah masih tidak terlalu baik,
barulah saat SMA hingga kuliah
mulai membaik karena saya
sudah lebih memahami kondisi
diri sendiri dan makna dari

semua yang terjadi.

Apakah kamu merasa lebih
dekat atau menjauh dari Allah %

setelah kehilangan ibu?

Dulu sempat merasa jauh,
terutama saat awal-awal di masa
SMP. Namun sekarang,
Alhamdulillah, apalagi kuliah di
tempat yang berbasis agama dan
pesantren, saya jadi sering
melihat orang beribadah, banyak
belajar, dan sering mendengar
nasihat dari ustazah. Semua itu
menjadi salah satu cara untuk
memperbaiki ibadah. Dengan
lingkungan seperti ini dan
bertemu orang-orang yang
menguatkan, ibadah saya

semakin membaik.

Bagaimana caramu

mendapatkan ketenangan batin?

Pertama, bercerita kepada teman
yang tidak sekadar
mendengarkan tetapi juga
memahami dan tidak
menghakimi. Kedua, ibadah

terutama shalat malam dan shalat
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Dhuha. Ketika sendirian dan bisa
meluapkan perasaan kepada
Allah % itu terasa sangat
menenangkan. Dulu sewaktu
SMA saya juga punya buku
diary karena takut dianggap
berlebihan jika banyak bercerita
ke orang lain. Jadi ketenangan
batin saya dapatkan melalui
bercerita kepada orang yang
dipercaya, ibadah, dan menulis
untuk meluapkan semua yang

dirasakan.

Apakah

kebiasaan dzikir dan berdoa?

dirimu memiliki

Insya Allah # ada. Sekarang
saya sudah memahami makna
berdoa dan merasakan
manfaatnya. Dulu semasa SMA
belum serius dalam berdoa, tapi
sekarang ketika berdoa dengan
sungguh-sungguh dan Allah %
mengabulkannya, nikmatnya
tidak bisa dihitung. Berdoa di
waktu-waktu yang mustajab
seperti antara azan dan igamabh,
ketika hujan, dan waktu Asar
dan Jumat sangat berpengaruh.
Zikir juga sangat membantu
menenangkan hati ketika

gelisah, asalkan dilandasi
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dengan keyakinan penuh

terhadap takdir Allah .

Perspektif
Pendidikan

Agama Islam

Bagaimana caramu menerapkan

sikap sabar?

Kesabaran sudah saya pelajari
sejak kecil, misalnya ketika
ingin sesuatu dan tidak bisa
meminta karena tidak ada orang
tua, saya harus menabung
sendiri dan menunggu sampai
bisa membeli sendiri. Itu adalah
salah satu bentuk kesabaran
yang saya pelajari sejak dini.
Ketika melihat orang lain
memiliki keluarga lengkap dan
kita tidak bisa mengubah
kondisi itu, di situlah kesabaran
berarti menerima bahwa

mungkin memang ini cara Allah

ﬁ\:S-

Bagaimana bentuk tawakalmu

kepada  Allah %  setelah

kehilangan ibu?

Dulu selalu bertanya-tanya
mengapa ini bisa terjadi kepada
saya. Namun setelah mengenal
lebih banyak pelajaran agama,
setiap ada kejadian yang tidak
menyenangkan, saya langsung
berpikir bahwa ini adalah ujian
dari Allah # dan mungkin
berkaitan dengan dosa-dosa

kecil yang pernah dilakukan.




162

Dari situ saya jadi lebih banyak
introspeksi diri. Saya juga
berdoa, misalnya dengan
memohon kepada Allah #: 'Ya
Allah %, jika ini memang takdir
saya menghadapi masalah ini,
maka kuatkanlah hati dan raga
saya dan naikkan derajat saya.'
Mengafirmasi diri sendiri
dengan hal-hal positif sangat
berpengaruh pada ketenangan

batin.

Bagaimana cara memahami

kehilangan dalam ajaran Islam?

Menganggapnya sebagai jalan
yang sudah ditetapkan. Setiap
orang hidup di dunia ini sudah
dengan porsi ujiannya dan porsi
kebahagiaannya masing-masing.
Ketika saya mengenal ilmu
agama lebih dalam, pikiran saya
menjadi lebih terbuka. Saya jadi
tidak lagi merasa paling tersakiti
hanya karena tidak memiliki
orang tua yang lengkap, karena
saya melihat bahwa Allah #
selalu menggantikan dengan
cara-Nya sendiri misalnya saya
selalu dipertemukan dengan
orang-orang yang baik di

manapun saya berada. Rasa
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syukur itu akhirnya menutupi

rasa kehilangan.

Apakah selama kamu belajar
tentang Pendidikan Agama
Islam dapat berperan dalam
memahami nilai agama serta

pengalaman kehilangan ibu?

Sangat berperan. Sebagai
perempuan, saya butuh
bimbingan batin, dan ketika ada
kajian atau taklim di sekolah, itu
sangat membantu. Dulu cara
pandang saya sempit, sekarang
sudah jauh lebih luas. Dengan
mengenal Islam lebih dalam,
saya memahami makna di balik
setiap ujian, hikmah dari
menerima takdir dengan ikhlas,
dan mengapa hal-hal yang tidak
sesuai keinginan itu harus
terjadi. Pendidikan agama Islam
sangat berpengaruh pada pola

pikir saya secara keseluruhan.

Lingkungan

Kampus

Apakah  kegiatan = kampus

membantu spiritualitasmu?

Banyak membantu. Dulu ada
habit tracker dari dosen
pembimbing akademik yang
mengharuskan kami mencatat
dan mencentang ibadah harian.
Awalnya terasa terpaksa, tetapi
lama-lama menjadi kebiasaan.
Sekarang shalat malam dan
shalat Dhuha sudah menjadi

bagian dari rutinitas yang tidak
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bisa ditinggalkan. Lingkungan
kampus sangat berpengaruh
pada pola pikir dan cara
bertindak, karena banyak hal
positif yang mengajarkan
bagaimana seharusnya kita
beribadah tidak sekadar
gerakan, tetapi juga memahami
dan meyakini setiap gerakan
yang dilakukan, termasuk
makna sujud sebagai posisi
paling dekat antara hamba dan

Allah %,

Bagaimana dukungan dari

dosen atau teman — teman?

Teman-teman di sini luar biasa.
Mereka sudah mengetahui
kehidupan saya, tetapi ketika
saya bercerita tidak pernah
menghakimi atau mengucapkan
kata-kata yang menyakiti.
Merasa didengar saja sudah
merupakan sebagian dari
penyembuhan batin. Para dosen
pun sangat membantu,
meskipun tidak menyinggung
persoalan pribadi secara
langsung. Nasihat-nasihat
mereka tentang cara
menanggapi masalah agar tidak
merasa bahwa ujian kita adalah

yang paling berat sangat
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membekas. Secara keseluruhan,
baik teman-teman maupun
dosen sangat berpengaruh
karena kehadiran mereka dan
penerimaan mereka sudah
merupakan bagian dari

penyembuhan.

Apakah lingkungan kampus

berpengaruh?

Sangat berpengaruh. Di
lingkungan kampus saya
bertemu dengan berbagai
macam teman dan menyadari
bahwa bukan hanya saya yang
menghadapi masalah berat.
Orang yang tampak bahagia pun
ternyata memiliki ujiannya
sendiri. Dari situ saya bisa
mengambil kesimpulan bahwa
setiap orang diuji dengan
porsinya masing-masing, dan
saya pun tumbuh menjadi lebih
bersyukur. Berbagi cerita dan
pengalaman dengan teman-
teman dari berbagai latar
belakang sangat membantu saya

memaknai kehidupan.

Faktor yang

mempengaruhi

Apa saja faktor pendukung
dalam spiritualitasmu dari segi

internal dan eksternal?

Dari segi internal, faktor utama
adalah keluarga dari pihak ayah
yang alhamdulillah lebih paham

agama. Nenek saya adalah
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fondasi terkuat beliau selalu
menasihati dan mengajarkan
akidah serta akhlak sejak dini
agar saya tidak goyah di tengah
jalan. Ayah saya meneruskan
peran itu dan menjadi alasan
utama mengapa saya harus tetap
kuat. Bibi saya juga sangat
berperan dalam meredam emosi
ketika saya meledak. Selain itu,
ada tetangga yang selalu
memberikan semangat dan
afirmasi positif. Dari segi
eksternal, lingkungan teman-
teman yang baik di kampus
sangat mendorong saya untuk
terus berkembang secara

spiritual.

Apa hambatan yang kamu

rasakan selama ini?

Hambatan terbesar adalah
pikiran saya sendiri. Saya
cenderung overthinking
terhadap hal-hal yang belum
tentu terjadi dan mudah
terdistraksi. Misalnya, ketika
melihat konten di media sosial
yang berkaitan dengan kondisi
serupa, pikiran langsung
kambuh dan perasaan sakit itu
muncul kembali. Pikiran yang

berlebihan itulah yang secara
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perlahan merusak keteguhan
diri. Oleh karena itu, target saya
untuk tahun ini adalah belajar
mengelola pikiran agar lebih
positif dan tidak lagi

menyalahkan takdir.

Siapa orang yang paling dekat
denganmu dan sangat

berpengaruh dalam hidupmu?

Karena nenek sudah tidak ada,
sekarang yang paling
berpengaruh adalah ayah dan
bibi. Ayah saya, meskipun
memiliki keterbatasan dan
awam dalam ilmu agama, selalu
mengingatkan bahwa setiap
masalah berasal dari Allah .
Yang paling membuat saya
tersentuh adalah ketika beliau
mengatakan bahwa saya tidak
boleh membenci ibu, meskipun
kami merasa tersakiti oleh
keadaan. Ayah juga menjadi
motivasi terbesar saya untuk
tetap kuat saya tahu bahwa
kebahagiaan ayah ada pada
saya, sehingga saya tidak boleh
tumbang. Bibi pula sangat
berperan dalam meredam emosi
dan selalu memberikan afirmasi
positif, mendorong saya untuk
mandiri karena suatu saat beliau

mungkin tidak bisa selalu ada.
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Selain itu, tetangga-tetangga
yang selalu menyemangati juga
menjadi bagian dari kekuatan
saya dari mereka saya bersyukur
bahwa Allah ¥ menggantikan
ujian berat ini dengan orang-
orang yang luar biasa baik di

sekitar saya.

E. Catatan Lapangan

No Aspek yang Indikator Hasil Pengamatan
Diamati
1. | Tempat Kondisi lingkungan asrama | Lingkungan asrama
Penelitian kampus kampus terlihat kondusif

dan mendukung kegiatan

wawancara.

Suasana saat wawancara

(tenang/rame)

Suasana cukup tenang
sehingga proses wawancara
berjalan lancar dan
informan dapat menjawab

dengan nyaman.

Lokasi wawancara

Wawancara dilakukan di

lingkungan asrama

Aktivitas sekitar

Terdapat aktivitas
mahasiswi di sekitar lokasi,
namun tidak terlalu
mengganggu jalannya

wawancara.
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Sikap Informan

Kesedian menjawab

Informan bersedia
menjawab seluruh
pertanyaan dengan baik

dan terbuka.

Sikap terbuka/tertutup

Informan sangat terbuka
dalam menceritakan
pengalaman kehilangan ibu

dan perjalanan spiritualnya.

Keseriusan saat wawancara

Informan terlihat serius dan
fokus selama proses

wawancara berlangsung.

Ekspresi

Emosional

Sedih/haru

Informan tampak sedih dan
haru ketika menceritakan
pengalaman kehilangan ibu

serta neneknya.

Senang

Informan terlihat lebih
tenang dan tersenyum saat
menceritakan dukungan
teman, keluarga, dan

lingkungan kampus.

Tenang

Pada beberapa bagian
wawancara, informan
terlihat lebih tenang ketika
membahas penerimaan
takdir dan kedekatan
kepada Allah #.

Gugup

Di awal wawancara
informan tampak sedikit
gugup, namun kemudian

lebih nyaman berbicara
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Respon Verbal

Kelancaran berbicara

Informan berbicara dengan
lancar dan mampu
menjelaskan pengalaman

secara runtut.

Kejelasan jawaban

Jawaban yang diberikan
cukup jelas, mendalam, dan
sesuai dengan pertanyaan

peneliti.

Panjang / pendeknya

jawaban

Sebagian besar jawaban
panjang dan detail karena
informan banyak
menceritakan pengalaman

pribadi.

Perilaku

verbal

non

Gerakan tangan

Sebagian besar jawaban
panjang dan detail karena
informan banyak
menceritakan pengalaman

pribadi.

Bahasa tubuh

Bahasa tubuh menunjukkan
keseriusan dan keterlibatan
emosional dalam

wawancara.

Ekspresi wajah

Ekspresi wajah berubah-
ubah antara sedih, haru,
dan tersenyum saat
membahas pengalaman

hidupnya.

Gangguan

Wawancara

Suara bising

Terdapat sedikit suara dari
lingkungan sekitar, namun

tidak terlalu mengganggu.
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» Gangguan teknis

Tidak ditemukan gangguan
teknis yang berarti selama

wawancara berlangsung.

» Konsentrasi terganggu

Konsentrasi informan dan
peneliti tetap terjaga

selama wawancara.

Hal Menarik/

Temuan

» Pernyataan unik dari

Informan menyatakan
bahwa kehilangan ibu
membuat dirinya lebih
memahami makna takdir,
kesabaran, dan tawakal

kepada Allah # %,

» Pengalaman yang menyentuh

Informan menceritakan
peran nenek, ayah, bibi,
dan lingkungan kampus
dalam membantu dirinya
bangkit secara emosional

dan spiritual.

Refleksi Peneliti

» Perasaan  peneliti

wawancara

saat

Peneliti merasa terharu dan
tersentuh mendengar
pengalaman hidup

informan.

» Kesan terhadap informan

Informan memiliki
keteguhan, semangat
bertahan hidup, dan
pemahaman spiritual yang

baik.

» Kendala yang dialami

Peneliti perlu menjaga
suasana wawancara agar

tetap nyaman karena topik
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yang dibahas cukup sensitif

dan emosional.

LAMPIRAN 3: FOTO DOKUMENTASI

a. Informan 1

Gambar 5. 3 Halagah Gambar 5. 4 Ta'lim

Gambar 5. 5 Shalat Jamaah Shalat Jamaah Gambar 5. 6 Perkuliahan
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b. Informan 2

Gambar 5. 7 Wawancara Gambar 5. 8 Kuliah

Gambar 5. 11 Belajar Bahasa arab Gambar 5. 12 Pembinaan

c. Informan 3

?"

Gambar 5. 15 Pembelajaran I'dad Gambar 5. 16 Kuliah



174

Gambar 5. 17 Ta'lim

d. Informan 4

Jialipl

|

Gambar 5. 22 Halaqah

Gambar 5. 23 Ta'lim Gambar 5. 24 Shalat Jamaah
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e. Informan 5

Gambar 5. 29 Ngajar Mengaji Gambar 5. 30 Shalat Jamaah

LAMPIRAN 4 : TAUTAN BUKTI PELAKSANAAN INSTRUMEN
PENELITIAN

Link:
https://drive.google.com/drive/folders/161zOh2uQicmn8cN6feFY 1s7P41fih
QQ9%



https://drive.google.com/drive/folders/16lzOh2uQicmn8cN6feFY1s7P4fjhQQ9e
https://drive.google.com/drive/folders/16lzOh2uQicmn8cN6feFY1s7P4fjhQQ9e
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